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ABSTRACT 

 

 The purpose of this study was to find out whether there was a relationship between work 

motivation and academic supervision with the performance of the teachers of State 1 Vocational 

School.  

 The technique of sampling in this study was total sampling with 48 respondents. Data collection 

techniques using questionnaires, before the questionnaire was distributed first carried out trial 

analysis, namely test validity and reliability. Hypothesis testing is done by using a correlation test.  

 Based on the results of the correlation test that the value of r12y> 0 and the value of sig 000 

<0.05, it means that the relationship between work motivation and academic supervision with the 

performance of teachers at SMK Negeri 1 Pangkatan is significant. Suggestions from this study are 

(1) In order for teachers in State Vocational School 1 Departure to increase work motivation by 

supporting one another, (2) So that teachers in 1 Departure Vocational School always make 

school work planning, (3) For teachers in Vocational Schools Negeri 1 Pangkatan creates a 

conducive school environment for learning, (3) So that teachers at SMK Negeri 1 Pangkatan carry 

out work in a fun way. 
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ABSTRAK 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan motivasi kerja 

dan supervisi akademik dengan kinerja guru SMK Negeri 1 Pangkatan.  

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 48 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner, sebelum 

kuisioner disebar terlebih dulu dilakukanan analisis uji coba, yaitu uji validitas dan reliabilitas. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji korelasi.  

 Berdasarkan hasil uji korelasi bahwa Nilai r12y  > 0 dan nilai sig 000 < 0,05, artinya bahwa 

hubungan motivasi kerja dan supervisi akademik dengan kinerja guru SMK Negeri 1 Pangkatan 

adalah signifikan. Saran dari penelitian ini adalah (1) Agar guru di SMK Negeri 1 Pangkatan lebih 

meningkatkan motivasi kerja dengan cara saling mendukung satu sama lain, (2) Agar guru di SMK 

Negeri 1 Pangkatan selalu membuat perencenaan pekerjaan sekolah, (3) Agar guru di SMK 

Negeri 1 Pangkatan menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif untuk pembelajaran, (3) Agar 

guru di SMK Negeri 1 Pangkatan melaksanakan pekerjaan dengan cara yang menyenangkan. 

Kata kunci: Motivasi Kerja, Supervisi Akademik, dan Kinerja Guru
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A. Pendahuluan 

 Peningkatan mutu pendidikan merupa-

kan prioritas utama dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa sehing-

ga diperlukan manusia yang utuh, yaitu 

manusia yang tidak hanya memiliki 

pengetahuan dan keterampilan akan 

tetapi mempunyai kemampuan untuk 

berpikir rasional, kritis, dan kreatif. Dalam 

undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional 

menyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dalam diri 

untuk memiliki kekuatan spiritual keaga-

maan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keteram-

pilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

 Berdasarkan data absensi guru SMK 

Negeri 1 Pangkatan bulan November 2018 

kinerja guru relatif rendah. Masih ada guru 

yang terlambat sekitar 2 dan 3 orang, 

begitu juga yang absen setiap hari masi 

ada paling sedikit 1 orang. Menurut data 

dari pembantu kepala sekolah bidang 

kurikulum, hanya 55% guru yang memper-

siapkan, Rencana Pelaksanaan Pembela-

jaran (RPP) dengan baik, 15% guru mela-

kukan inovasi untuk pengembangan bahan 

ajar, 80% guru mengajar dengan cara yang 

masih monoton, dan sekitar 40% kemauan 

guru untuk mengembangkan potensi dan 

kualitas diri, sehingga masih minimnya 

prestasi siswa maupun kinerja guru. 

 Kinerja guru selalu menjadi pusat 

perhatian, karena guru merupakan faktor 

penentu dalam meningkatkan prestasi 

belajar dan berperan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Pencapaian kinerja 

guru dalam mengajar dipengaruhi banyak 

faktor, baik faktor dari dalam diri guru 

maupun dari luar dirinya,  di antaranya 

supervisi akademik yang dilakukan  kepala 

sekolah atau pengawas sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan profesionalnya. 

Selain itu, faktor motivasi kerja juga 

berperan dalam meningkatkan kinerjanya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian paparan latar bela-

kang sebagaimana tersebut di atas, maka 

yang perlu diteliti sebagai rumusan masa-

lah adalah sebagai berikut:   

1) Bagaimana prosedur dan mekanisme 

yang implementatif dalam penyeleng-

garaan good governance dan pemerin-

tahan yang baik? 

2) Apa usaha-usaha yang harus dilakukan 

dalam meningkatkan pemahaman selu-

ruh komponen stake holders tentang 

good governance dan pemerintahan 

yang baik? 

3) Bagaimana realitas penegakan hukum 

terhadap Pegawai Negeri Sipilyang 

melakukan tindak Pidana? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

jawaban secara konkrit tentang hal-hal 

yang menjadi permasalahan penelitian, 

meliputi: 

1. Untuk mengetahui, menganalisis dan 

memahami prosedur dan mekanisme 

yang implementatif dalam penyeleng-

garaan good governance dan pemerin-

tahan yang baik.  

2. Untuk mengetahui, menganalisis dan 

memahami usaha-usaha yang dilaku-

kan dalam meningkatkan pemahaman 

seluruh komponen stake holders tentang 
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good governance dan pemerintahan 

yang baik 

3. Untuk mengetahui, menganalisis dan 

memahami realitas penegakan hukum 

terhadap Pegawai Negeri Sipilyang 

melakukan tindak Pidana. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Wibowo (2007: 7) mengatakan kinerja 

adalah tentang melakukan pekerjaan dan 

hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. 

Gagne (1977:69) berpendapat bahwa 

kinerja adalah merupakan kapabilitas yang 

dapat diamati dan diukur. Sebagai hasil 

proses diperoleh tipe-tipe keluaran belajar 

yaitu bermacam-macam kapabilitas yang 

dipelajari.  

 Guru merupakan pengarah dan fasili-

tator dalam pembelajaran. Sebagaimana 

dikatakan oleh Gagne, Briggs dan Wager 

(1992:3), “Instruction is a set events that 

affect learners in such a way that learning is 

facilitated”.  

 Berdasarkan teori-teori di atas, maka 

definisi kinerja guru adalah Kinerja Guru  

adalah gambaran kemampuan guru 

dalam merencanakan pembelajaran 

pengajaran, melaksanakan pembelajaran 

dan memberikan evaluasi pembelajaran. 

 Hasibuan (2005: 141) motivasi berasal 

dari kata latin movere yang berarti 

dorongan atau menggerakkan. Motivasi 

(motivasion) dalam manajemen hanya 

ditunjukan pada sumber daya manusia 

umumnya dan bawahan khususnya. 

Robbins (2006: 222) mendefinisikan motivasi 

(motivation) sebagai proses menjelaskan 

intensitas, arah dan ketentuan seseorang 

individu untuk mencapai tujuan. 

Mangkunegara (2005) mengemukakan 

bahwa motivasi kerja didefenisikan sebagai 

kondisi yang berpengaruh membangkitkan, 

mengarahkan dan memelihara perilaku 

yang berhubungan dengan lingkungan 

kerja. Berdasarkan teori-teori di atas, maka 

motivasi kerja merupakan dorongan yang 

mempengaruhi guru untuk bekerja dalam 

memenuhi tujuan sekolah. 

Supervisi Akademik  

Supervisi akademik menurut Glikman 

(2010:98) adalah serangkaian kegiatan 

yang membantu guru mengembangkan 

kemampuannya dalam mengelola proses 

pembelajaran untuk pencapaian tujuan 

pembelajaran. Masaong (2013:78) supervisi 

akademik adalah supervisi yang menitik-

beratkan pengamatan pada masalah 

akademik, yaitu yang langsung berkaitan 

dengan lingkup kegiatan pembelajaran 

pada waktu siswa sedang dalam proses 

belajar. Berdasarkan teori-teori di atas, 

maka supervisi akademik ialah kegiatan 

yang membantu guru mengembangkan 

kemampuannya dalam mengelola proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

E. Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan meng-

gunakan metode kuantitatif dan deskriptip. 

Menurut Sugiono (2009:14) metode peneli-

tian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu. Penelitian ini dilaksanakan pada 

SMK Negeri 1 Pangkatan akan dilaksa-

nakan mulai dari tahap persiapan, proses 

sampai dengan selesai pada tahap 

penyusunan laporan dilakukan mulai bulan 

Maret sampai April 2019. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah teknik statistik 

inferensial yang merupakan statistik 
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inferensial adalah teknik statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data sampel 

dan hasilnya diberlakukan untuk populasi 

(Sugiono, 2009:207). Target populasi dalam 

penelitian ini adalah semua guru-guru SMK 

Negeri 1 Pangkatan, yang berjumlah 48 

orang. Arikunto (2003:120) menyatakan 

bahwa untuk pengambilan sampel jika 

jumlah subyeknya besar lebih dari 100 

dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 – 

25% atau lebih dan apabila subyeknya 

kurang dari 100, lebih baik ambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan pene-

litian populasi, jadi jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 48 orang. 

 

F. Pembahasan 

1. Deskripsi Variabel Penelitian  

a. Kinerja Guru  

 Indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah merencanakan 

pembelajaran, melaksanaan pembelajaran 

dan mengevaluasi pembelajaran. 

b. Motivasi Kerja  

 Indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sub variabel motivasi 

internal yang terdiri dari tanggung jawab 

guru dalam melaksanakan tugas, memiliki 

tujuan yang jelas dan menantang, 

melaksanakan tugas dengan target yang 

jelas, memiliki rasa senang dalam  bekerja, 

ada umpan balik atas hasil pekerjaan, 

selalu berusaha untuk mengungguli orang 

lain, diutamakan prestasi dari apa yang 

dikerjakannya dan sub variabel motivasi 

kerja eksternal yang terdiri dari selalu 

berusaha untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dan kebutuhan kerja, senang 

memperoleh pujian dari apa yang 

dikerjakan, bekerja dengan harapan ingin 

memperoleh insentif dan bekerja dengan 

harapan ingin memperoleh perhatian dari 

teman dan atasan (kondisi kerja). 

c. Supervisi Akademik 

 Indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah merencanakan 

program   supervisi, melaksanakan supervisi 

akademik dengan tepat, bimbingan dalam 

supervisi, hasil supervisi dan menindak lanjuti 

hasil supervisi dalam peningkatan 

profesional gurudan orang lain serta 

mengintegrasikannya sehingga dapat 

mengelola emosi terhadap diri sendiri dan 

emosi terhadap orang lain.  

 

2. Uji Hipotesis 

a. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandar-
dized 

Coefficients 

Standar
-dized 
Coeffi-
cients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Tole-
rance VIF 

1 
(Constant) 31,217 6,223   5,017 .000     

Motivasi 

Kerja 
.573 .077 .669 7,480 .000 1,000 1,000 

Supervisi 
Akademik 

.239 .048 .445 4,970 .000 1,000 1,000 

 

 Berdasarkan tabel di atas bentuk 

persamaan linier berganda masing-masing 

variabel X1, X2, dan Y adalah. 

Y = a + b1X1 + b2X2  

Y = 31,217 + 0,573X1 + 0,239X2  

 Berdasarkan persamaan diatas dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Jika motivasi kerja dijalankan sebesar 

satu satuan akan menyebabkan kenai-

kan kinerja guru sebesar 0,573%. Jika 

motivasi kerja dijalankan sebesar 100% 

akan  menyebabkan kenaikan kinerja 

guru sebesar 57,3%.  
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b. Jika supervisi akademik dijalankan 

sebesar satu satuan akan  menyebab-

kan kenaikan kinerja guru sebesar 

0,239%. Jika supervisi akademik dijalan-

kan sebesar 100% akan  menyebabkan 

kenaikan kinerja guru sebesar 23,9%.  

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandar-
dized 

Coefficients 

Standar-

dized 
Coeffi-
cients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 31,217 6,223 
 

5,017 .000 

Motivasi 

Kerja 
.573 .077 .669 7,480 .000 

Supervisi 
Akademik 

.239 .048 .445 4,970 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 

Uji F 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 

uji hipotesis yang dilakukan secara parsial 

atau individu sebagai berikut ini : 

1. Nilai thitung untuk variabel motivasi kerja 

7,48 kemudian nilai pada tabel distribusi 

5% (0.05) yakni sebesar 2,01. Maka nilai 

thitung > ttabel (7,48 > 2,01), yang 

artinya ada alasan kuat pada H1 

diterima dan H0 ditolak. Hal ini diperkuat 

dengan nilai signifikansi (0.000 < 0.05). 

Artinya adalah bahwa motivasi kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja guru. 

2. Nilai thitung untuk variabel supervisi 

akademik 4,97 kemudian nilai pada 

tabel distribusi 5% (0.05) yakni sebesar 

2,01. Maka nilai thitung > ttabel (4,97 > 

2,01), yang artinya ada alasan kuat 

pada H2 diterima dan H0 ditolak. Hal ini 

diperkuat dengan nilai signifikansi (0.000 

< 0.05). Artinya adalah bahwa supervisi 

akademik memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru. 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1098.703 2 549.352 39.983 .000b 

Residual 618.276 45 13.739   

Total 1716.979 47    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Supervisi Akademik, Motivasi Kerja 

 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukan 

bahwa Fhitung sebesar 39,983, sedangkan 

hasil Ftabel distribusi dengan tingkat 

signifikan 5% (0,05) adalah sebesar 3,20. Hal 

ini berarti Fhitung >Ftabel (39,983 > 3,20), 

maka ada alasan yang kuat bahwa pada 

H3 diterima dan H0 ditolak. Diperkuat 

dengan nilai signifikan (0.000 < 0.05). Artinya 

peneliti menyimpulkan bahwa variabel 

motivasi kerja (X1), supervisi akademik (X2), 

secara simultan bepengaruh terhadap 

variabel kinerja guru (Y). 

R Square 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .800a .640 .624 3.70668 

a. Predictors: (Constant), Supervisi Akademik, Motivasi Kerja 

 

 Jangkauan nilai Adjusted R Square 

adalah bekisar antara 0 dan 1. Semakin 

mendekati 1 maka pengaruh antara 

variabel bebas secara bersama-sama dan 

variabel terikat adalah semakin kuat. Dan 

kemudian semakin mendekati 0 berarti 

pengaruh antar variabel bebas secara 

bersamasama variabel terikatnya semakin 

lemah atau bahkan tidak ada sama sekali. 

Dengan melihat tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai koefisien kolerasi 

berganda Adjusted R Square adalah 0.624 

atau jumlah yang mendekati 1, artinya jika 

variabel motivasi kerja dan supervisi 
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akademik secara simultan mengalami 

kenaikan 1%, maka kinerja guru akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,624%. 

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang sangat kuat 

variabel bebas yang meluputi motivasi 

kerja (X1) dan supervisi akademik (X2) 

terhadap variabel terikat yaitu kinerja guru 

(Y). 

 

G. Kesimpulan  

 Sesuai dengan hasil temuan dan 

pembahasan dalam penelitian, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Ada hubungan yang kuat antara 

motivasi kerja dengan kinerja guru di 

SMK Negeri 1 Pangkatan. Hal ini 

dibuktikan bahwa hasil uji korelasi 

menunjukkan bahwa nilai r1y 0,672 > 0 

dan nilai sig 000 < 0,05 dan besaran 

hubungan motivasi kerja dengan kinerja 

guru di SMK Negeri 1 Pangkatan sebesar 

45,15%. 

2. Ada hubungan yang kuat antara 

pelaksanaan supervisi akademik 

dengan kinerja guru di SMK Negeri 1 

Pangkatan. Hal ini dibuktikan bahwa 

hasil uji korelasi menunjukkan bahwa 

nilai r2y 0,368 > 0 dan nilai sig 000 < 0,05 

dan besaran hubungan pelaksanaan 

supervisi akademik dengan kinerja guru 

di SMK Negeri 1 Pangkatan sebesar 

13,54%. 

3. Ada hubungan yang kuat antara 

motivasi kerja dan pelaksanaan supervisi 

akademik dengan kinerja guru di SMK 

Negeri 1 Pangkatan. Hal ini dibuktikan 

bahwa hasil uji korelasi menunjukkan 

bahwa nilai Nilai Ry12 > 0 dan nilai sig 

000 < 0,05 dan besaran hubungan 

motivasi kerja dan pelaksanaan supervisi 

akademik dengan kinerja guru di SMK 

Negeri 1 Pangkatan sebesar 58,69%. 

4. Berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan, dan kesimpulan yang 

diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut : 

5. lebih meningkatkan motivasi kerja 

dengan cara saling mendukung satu 

sama lain. 

6.  Agar kepala SMK Negeri 1 Pangkatan, 

dapat meningkatkan pelaksanaan 

kegiatan supervisi terutama dalam 

mencapai tujuan dan sasaran supervisi 

untuk mengatasi permasalahan dalam 

bidang pembelajaran, pelaksanaan 

supervisi sesuai fungsi untuk mening-

katkan mutu pendidikan, serta 

penentuan teknik pelaksanaan supervisi 

agar lebih didisuaikan dengan 

kebutuhan guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran di sekolah 

dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan. 

7. Bagi para peneliti, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan literatur, 

khususnya pada penelitian variabel 

yang sama untuk mengungkapkan 

temuan-temuan baru. 
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